BAB V PENUTUP

A. Simpulan

Dari proses penciptaan skenario “Ruslan Tolol”, dapat
disimpulkan bahwa penggunaan Reverse Chronological Structure berhasil
diterapkan sebagai metode penceritaan untuk menciptakan perubahan
karakter yang didasari oleh tahapan Gibbs Reflective Cycle. Kronologi
yang berjalan mundur tidak hanya berfungsi sebagai teknik naratif
nonlinier, tetapi juga sebagai perangkat dramatik yang mendukung proses
refleksi karakter utama, yaitu Tolol. Penempatan akibat di awal cerita
membawa  penonton = untuk = menelusuri = sebab-sebab  yang
melatarbelakangi tindakan pencurian mayat yang dilakukan Tolol. Pola
mundurnya kronologis ini kemudian sejalan dengan tahapan urut Gibbs
Reflective. Cycle yang menuntut individu untuk mundur memahami
pengalaman, dan perasaan yang ia alami.

Penerapan - tahapan Gibbs Reflective Cycle diharapkan mampu
membentuk perubahan karakter Tolol secara sistematis. Perubahan ini
terjadi dengan proses refleksi bertahap yang dapat dilihat dari
penggambaran refleksi Tolol yang disusun urut berdasarkan tahapan
Gibbs Reflective Cycle, mulai dari Description, Feelings, Evaluation,
Analysis, Conclusion, hingga Action Plan. Penyusunan tahapan Gibbs

Reflective Cycle yang dirancang oleh Graham Gibbs yang terstruktur ini
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kemudian membantu menciptakan perubahan karakter yang memiliki
dasar sebab-akibat yang logis.

Skenario “Ruslan Tolol” menghadirkan unsur kebaruan dalam
penggunaan Reverse Chronological Structure. Reverse Chronological
Structure pada skenario “Ruslan Tolol” tidak berhenti pada pengungkapan
sebab, atau titik awal kronologi, melainkan bergerak maju untuk
melanjutkan akibat, atau titik awal di mana cerita dimulai. Pergerakan
maju ini terjadi pada tahap Action Plan, ketika Tolol menunjukkan upaya
untuk memperbaiki diri. Pola ini kemudian menghasilkan struktur yang
tidak sepenuhnya berhenti pada retrospeksi, tapi juga memberikan ruang
resolusi yang memperkuat pesan refleksi yang dibawa oleh skenario
“Ruslan Tolol”.

Meskipun tensi dramatik aksi yang dihasilkan dari penggunaan
Reverse. Chronological Structure berjalan menurun, diharapkan tensi
dramatik - cerita mampu dipertahankan dengan adanya tensi dramatik
pemahaman yang  tetap memiliki  pembangunan klimaks melalui
pengungkapan informasi secara bertahap yang diharapkan mendorong
rasa ingin tahu penonton terhadap sebab di balik peristiwa yang dialami
Tolol.

Dengan demikian, dapat ditegaskan bahwa Reverse Chronological
Structure dapat menjadi metode yang efektif dan unik dalam
menggambarkan tahapan Gibbs Reflective Cycle. Pola yang tercipta dari

skenario “Ruslan Tolol” kemudian menghadirkan pengalaman naratif,
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yang tidak hanya membangun misteri dalam mencari tahu latar belakang
karakter Tolol, namun juga mengajak penonton untuk ikut merefleksikan
perjalanan batin karakter. Karya “Ruslan Tolol” menunjukkan bahwa
struktur naratif nonlinier dapat digunakan secara konseptual untuk
mendukung perubahan karakter berbasis teori refleksi, serta memperkaya

pendekatan dramatik dalam praktik penulisan skenario.

. Saran

Berdasarkan pengalaman yang didapatkan selama proses
penciptaan skenario . “Ruslan ' Tolol”, terdapat beberapa saran yang
diharapkan dapat bermanfaat bagi para pencipta skenario, maupun
akademisi di masa mendatang. Pertama, menggunakan Reverse
Chronological Structure sebagai metode penceritaan dalam penulisan
skenario -memerlukan perencanaan struktur yang matang. Observasi
dengan cara menonton film dengan penggunaan Reverse Chronological
Structure juga sangat diperlukan, terlebih untuk mencari tahu efek dari
penggunaannya, sehingga dapat memudahkan penerapannya dalam
skenario. Sebelum menulis urutan penceritaan, diperlukan terlebih dahulu
urutan kronologisnya, untuk memperjelas sebab-akibatnya. Setelah
menyusunnya secara kronologis, lalu cerita dipecah kemudian disusun ke
dalam Reverse Chronological Structure.

Kedua, dalam mengangkat objek Gibbs Reflective Cycle atau

tahapan refleksi yang diterapkan pada karakter, rasanya tak cukup jika
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riset hanya dilakukan dengan membaca buku atau jurnal. Pengaplikasian
tahapan refleksi juga dirasa mampu memudahkan proses penggambaran
tahapan refleksi. Selanjutnya, proses yang tidak kalah penting adalah
menyatukan tahapan Gibbs Reflective Cycle yang urut dengan Reverse
Chronological Structure. Pada proses ini besar kemungkinan cerita akan
kembali di bongkar-pasang, maka saran yang dapat diberikan adalah
perlunya penguatan cerita pada tahap penulisan kronologisnya.

Pencipta lain perlu memahami bahwa penggunaan struktur ini
dapat menimbulkan tantangan dalam membentuk dan meyakinkan
penonton akan pola penceritaan yang ditampilkan, maka penting sekali
untuk menyisipkan tanda dalam penyusunan ceritanya, agar dapat
membentuk interpretasi penonton akan arah jalan cerita. Terakhir, proses
penulisan ini juga menunjukkan pentingnya keterbukaan terhadap
perubahan selama proses penulisan, mulai dari tevisi pada tahap
karakterisasi, hingga penyusunan pola penceritaan. Dengan demikian,
saran-saran ini diharapkan menjadi pertimbangan bagi pencipta karya
naratif lain yang ingin mengembangkan tema dan metode penceritaan

serupa.
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